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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya Menurut Slameto (2011).

Hasil belajar merupakan penilaian diri siswa dan perubahan yang
dapat diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi
yang dialami oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar Hasil belajar




siswa dipengaruhi oleh dua faktoryaitu faktor internal dan faktor eksternal
siswa. Faktor internal siswa diantaranya meliputi gangguan kesehatan, cacat

tubuh, faktor psikologis (intelegensi, minat belajar, perhatian, bakat, motivasi.

kematangan dan kesiapan peserta an faktor kelelahan, Sedangkan
faktor eksternal vang mempengarul hasil belajar siswa meliputi
S ASQWAUHA% AN
S R
),
o

;/

faktor keluarga, sekol

motivasi-motivasi saat proses belajar mengajar berlangsung agar terlaksananya
proses belajar mengajar yang baik, lancar, tertib, dan sesuai denga apa yang
diharpakan, dengan harapan agar semua siswa dalam kelas bersemanagat
dalam belajar dan hasil dan minat belajar meningkat

Pendidikan dalam biologi merupakan salah satu kajian (sains) atau ilmu
pada pengetahuan yang menjelaskan tentang dipelajari dan dipahami oleh




peserta didik ilmu biologi telah dipelajari sejak sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. [lmu biologi telah dipelajari sejak sekolah dasar hingga perguruan

tinggi. ilmu mahkluk hidu, dimana materi-materinya tergolong rumit dan tidak

pengetahuan guru ke siswa.

Problem based learning merupakan konsep belajar vang menggunakan
masalah sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah, dan untuk memperoleh konsep yang
esensial dani materi pelajaran. Model pembelajaran Problem Based Learning

ini berorientasi pada masalah termasuk belajar. Tugas guru disini sebagai




motivator, fasilitator dan pembimbing siswa yang mengalami zkesulitan agar
siswa menjadi lebih aktif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.

belajar siswa pada kelas X SMA Negeri 13 Pangkep, maka peneliti
menggunakan PBL (maodel problem Based Learning)




3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini

yaitu :

1 materi ekosistem dengan
| di kelas X SMAN "13

1. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa pada materi ekosistem dengan
menggunakan model PBL (problem based learning) di kelas X SMAN "13
Pangkep ?

2. Apakah ada minat belajar siswa pada materi ekosistem dengan
menggunakan PBL (Problem Based lLearning) di kelas X SMAN 13

Pangkep?




3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada materi ekosistem dengan

menggunakan model PBL (problem based learning) di kelas X SMAN "13
Pangkep ?

b. Bagiguru
Bagi guru biologi SMAN 13 Pangkep , penclitian ini dapat dijadikan
masukan bagi guru biologi di SMAN 13 Pangkep. mengenai model
pembelajaran PBL (Problem Based Learmng) yang dapat meningkatkan
hasil belajar dan minat belajar siswa,

. Bagi peserta didik




Membantu dalam memahami pelajaran biologi pada materi ekosistem
dengan diterapkannya model pembelajaran PBL (Problem Based




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Be

eeeeeee

tujuan belajar (Mutiaramses, 2021).

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendin merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan
tingkah laku (Rahmawati, 2018)




Hasil belajar merupakan istilah vang digunakan untuk menunjjukan
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha
tertentu. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi

tertentu setelah mengikuti belaja

ajar. Hasil belajar dapat di ukur

achievement merupakan realisasi atau pamearan dari kemampuan-
kemampuan atau kecakapan-kecakapan potensial (kapasitas) vang dimiliki
seseorang” penguasaan hasil belajar olch sescorang dapat dilihat dari
pelakuny, baik perilaku dalam bentuk penguasaan, penegtahuan,
keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.
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b. Jenis- jenis Hasil Bala_jnr
Menurut Aminah (2018) hasil belajar secara gans besar terbagi
dalam tiga ranah yaituh:

a  Hasil belajar kognitif

belajar mengingat |

kompleks, kemampuan yang berkenaan dengan non-decurcive seperti

gerakan ekspresif dan mrerpretative.
Menurut (Susanto, 2013) macam-macam hasil belajar sebagai
berikut .
1) Pemahaman Konsep, diartikan sebagai kemapuan untuk menyerap arti

dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman adalah suatu proses
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yang terdiri dari tujuh tahapan kemampuan untuk menerangkan dan
mengintrepestasikan sesuatu, mampu memberikan uaraian dan
penjelasan yang lebib kreatif dan prosesnya bertahap masing-masing

tahap yang lebih kreatif dan g

o

ECITY & mp ma&ing'ml ng tﬂhap

sekitarnya baik berupa individu maupun objek Terdapat tiga
komponen struktur sikap yaitu komponen kognitif merupakan
representasi apa yaang dipercayai oleh individu pemilik sikap,
komponen afektif merupakan perasaan yang menvangkut emosional
dan komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku

sesual denggan sikap yvang dimiliki seseorang.
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Dart pengertian di atas, dapat disimplkan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Disekolah

\

Q\\\
\\‘\ N

4
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. Factor Eksternal yaitu factor yang berasal dari luar individu, faktornya
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), factor
sekolah (metode mengajar guru, mengajar guru kurikulum, relasi guru
dengan siswa relasi siswa dengan siswa.disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar belajar diatas ukuran keadaan gedung. metode
belajar Jdan tugas rumah); dan factor masyarakat (kegiatan siswa dalam




13

masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat),
d. Karakteristik Hasil Belajar

Pada bidang kognitif mencangkup hasil belajar mengingat,
memahami.mengaplikasikan, dan mengevaluasi. Hasil Belajar afektif
Hasil belajar pada ranah afektif berkenaan dengan nilai. Menurut
krathwol yaituh penerimaan, responding, penilaian, organisasi dan
karakteristik nilai atau internalisasi.

2) Hasil belajar psikomotorik
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Hasil belajar psikomotorik adalah Gerakan refleks (keterampilan
pada Gerakan tidak sadar), keterampilan pada Gerakan-gerakan

dasar, kemampuan perseptual, termasuk didalamnva membedeakan
zvisual, membedakan - oric dan lain-lain, kemampuan

| 4/.[:\,‘“3 i\liUHA -

.?‘

dapat belajar dengan sunggu-
sungguh sehingga hasil yang dicapai tidak maksimal dan tidak sesuai
dengan yang diharpkan
(Susanto, 2016) menyatakan bahwa minat timbul tidak secara tiba-
tiba atau spontan, melainkan dengan timbul akibat dari partisipasi,
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa
minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan keinginan.
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Pada praktiknya, minat atau dorongan dalam diri siswa terkait dengan apa
dan bagaimana siswa dapat mengaktualisasikan dirinya melalui belajar. Di

mana identifikasi diri memiliki kaitanya dengan peluang atau hambatan

terhadap sikap dan perilaku.

Menurut (Susanto, 2016), timbulnyah minat pada diri sesorang pada
prinsipnya dapat dibedahkan menjadi dua jenis, yaitu: minat berasal dari
pembawaan dan minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar.

Pertama, minat, yang berasal dari pembawaan. timbul dengan sendirinya
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dari setiap individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau
bakat alamiah.

Dukungan minat belajar secara langsung dapat merubah perilaku

,7.///'019‘
‘., A
-..9;:2'

sekolah dan keluarga, Guru dalam proses pendidikan mempunyai tugas
mendidik dan mengajar peserta didik agar dapat menjadi manusia yang dapat
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya yang selaras dengan kodratnya
sebagai manusia. Suatu tugas pokok guru adalah menjadikan peserta
didikatau melakukan hal-hal dalam suatu cara yang formal (Marleni, 2016).
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Menurut Budiyono (2010) seperti yang disunting oleh, Lisniasari
(2021) minat dibagi menjadi tiga aspek vaitu sebagai berikut:
1) Aspek kognitif

Minat dalam aspek psikomotorik adalah minat yang berjalan
dengan lancar tanpa perlu pemikiran lagi, urutannya tepat. namun

kemajuan tetap memungkinkan sehingga keluwesan dan keunggulan

minat meskipun semua berjalan lambat.
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Berdasarkan  penjelasan mengenai  minat dapat  disimpulkan

berdasarkan penjelasan mengenai minat dapat disimpulkan bahwa minat

Sumber: Hidayatullah (2018)
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Belajar
Perkembangan minat tergantung pada kesempatan belajar yang
dimiliki oleh seseorang. Perkembangan minat sangat bergantung pada
lingkungan dan orang-orang dewasa yang erat pergaulanya dengan mereka,
sehingga secara langsung akan berpengaruh pulah terhadap kematangan
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psikologis. Lingkungan bermain, teman sebaya, dan pola asuh orang tua
merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhasn minat
seseorang, Di samping itu, sesuai dengan kecendurungan masyarakat yang

ANVa ] J:"
A<

NJ TR
g sedang dilakukan |

1%

ANA T

«\. :.

ZZIaN\
P | ' =

senang atau tidak senang. Perasaanya umunya bersangkutan dengan fungsi

mengenai artinya timbul ketika mengamati, menganggap, mengingat-ingat

memikirkan sesuatu.

Motif

Motif merupakan daya penggerak dalam diri untuk melakukan kreaktivitas

tertentu demi mencapai tujuan. Indikator minat dapat didefinisikan melalu
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analisis kegiatan yang dilakukan atau disenangi. Berdasarkan analisis
kegiatan vang disenangi tersebut ditemukan indikator minat yang dapat
digunakan untuk menentukan minat seseorang dalm bidang tertentu, yaitu:

perasaan senang, perhatian dals lajar, motivasi/dorongan untuk

it mengandung berapa

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanvaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan

membuka dialog. Model pembelajaran PBL merupakan suatu pembelajaran
menggunakan masalah sebagai awal pembelajaran (Dewi, 2019)
Problem Based |.earning atau pembelajaran berbasis masalah adalah

suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
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konteks bagi siswa untuk belajar tentang bagaimana cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta konsep vang sensual dari materi

pembelajaran (Listiani, 2017)

Problem Based Learning addlah pembelajaran vang memiliki esensi

alah yang autentik dan

Model pembelajaran Problem Based Leaming merupakan salah satu

model pembelajaran yang mengarah pada kemampuan berpikir kritis dan
mendorong siswa untuk melakukan pemecahan masalah sesuai dengan
kehidupan nyata. Problem Based Learning dapat merangsang siswa untuk
aktif dalam proses atau kegiatan pembelajaran dan menghasilkan sebuah

produk atau karya (Noviar, 2015)
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Menurut Shoimin dalam jumal Rerung (2017) kelebihan model
pembelajaran Problem Based Learning antara lain:
1. Siswa dilatih untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam

annya sendini melalui

1. Menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai serta memotivasi siswa

untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang pilih.
2. Menjelaskan logistik yang dibutuhkan, prosedur yang harus
dilkukan dan memotivasi siswa supaya terlibat dalam aktivitas

pemecahan masalah yang dipilih
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3. Mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut (menetakan topik, tugas,

jadwal)

strategi dan sumber belajar va

menyelesaikan masalah

Tabel 2.2 Sintak Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)

No Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan siswa
| | Orientasi peserta | cerita untuk guru | 1. Peserta  didik
didik pada | menjelaskan  tujuan diberi
masalah pembelajaran, permasalahan
menjelaskan logistik oleh guru (atau
vang di perlukan, permasalahan di
mengajukan ungkap dari
fenomena atau pengalaman
demontrasi atau peseria didik)
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memunculkan

masalah, memotivasi
peserta didik n untuk
terlibat dalam

aktifitas pemecahan

kelompok

i | Peserta didik

informasi yang di

butuhkan,
melaksanakan
cksperimen dan
penyelidikan  untuk
mendapatkan
penjelasan dan
pemecahan masalah.

dengan
sumber di

di  selesaikan
Mereka dapat
melakukanya

mencari

perpustakaan,
data,internet,
sumber  personal
atau melakukan
observasi
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4 | Mengembangkan | Guru membantu | Peserta didik
dan  menyajikan | peserta didik dalam | kembali kepada
hasil merencenakan  dan | kelompok Problem
menyiapkan Based Learning
laporan.dokumentasi, | semula untuk

pde in | melakukan  tukar

a. Pengertian Ekosistem
Ekosistem adalah kesatuan interaksi mahkluk hidup dan
lingkunganya. llmu yang mempelajari tentang ekositem disebut dengan
ekologi (Yanuar, 2019: 1) Bumi tempat kita tinggal ini terdiri dari

beberapa mahkluk hidup. Satuan mahkluk hidup ini membentuk suatu
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ekosistem. Ekosistem terbentuk atas dua komponen pokok yaitu

kommponen biotik dan abiotik

v i o
Welih bl
i

J/ |

W)Y 7

i
AT

2. Komponen biotik
Komponen biotik terdiri atas semua jenis mahkluk hidup.
Setiap organisme memiliki peranan penting masing-masing yang erat
kaitanya dalam pemenuhan kebutuhan makanan. Menurut peran dan
fungsinya, komponen biotik dibedakan menjadi produsen, konsumen
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Antara komponen biotik tersebut terjadi proses makan yang
disebut rantai makanan. Beberapa rantai makanan akan membentuk
jaring-jaring makanan. Dalam hubungan makan dan dimakan terjadi

n biotik
cdy '/
Y %,

Ty,

b) Simbiosis komensialisme
Simbiosis komensialisme, yaitu hubungan antara dua jenis
organisme yang menguntungkan salah satu pihak, tetapi pihak yang
lain tidak diuntungkan dan tidak dirugikan. Misalnya, interaksi
anatara tkan hiu dengan ikan remora

¢) Simbiosis parasitisme
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Simbiosis parasitisme, yaitu hubungan antara dua jenis organisme
yang merugikan salah satu pihak, sedangkan pihak yang lain
diuntungkan Misalnya interaksi antara benalu dengan tanaman

inangnya.

2. Hubungan kompetisi
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4. Antibiosis
Antibiosis adalah interaksi anatara mahkluk hidup, salah satu

mahkluk hidup mengeluarkan zat antibiotik vang dapat membahayakan
mahkluk hidup lain. Contoh, interaksi anatara jamur penicillium dengan
mikroorganisme lain. Jamur ini mengeluarkan racun vang dapat

menghambat atau mematikan mahkluk hidup vang lain
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Antibiosis pada tumbuhan tersebut disebut alelopati. contoh
tumbuhan kamboja dan gamal. Tumbuhan ini dapat mengeluarkan racun

yang bisa mematikan tumbuhan di sekitarnya sehingga tumbuhan ini

¢. Nitrogen yang diikat oleh bakteri tersebut di ubah menjadi ammonia
(NHs). Proses pembentukan ammonia imi disebut amonifakasi

d. Amonia kemudian dirombak oleh bakteri nitrit (Nitrosococcus dan
Nitrosomonas) menjadi ion nitrit (NO2), kemudian on nitrit

dirombak oleh bakteri nitrat (Niktobacter) menjadi ion nitrat (NO3-




3o

). Proses penyusunan senyawa nitrat dari ammonia in discbut
mitrifikasi.

¢ Tumbuhan baru dapat menyerap nitrogen dalam bentuk ion nitrat.

proses fotosintesis. Selain itu, karbon dioksida juga dihasilkan dari
penguraian bahan-bahan organik dan pemakaian bahan baar fosil
oleh manusia
3. Daur air
a. Dibumu, air dapat berupa air permukaan (sungai dan laut), air tanah,
serta air dalam tubuh mahkluk hidup
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b. Pada saat suhu tinggi, air di bumi dan air dalam tubuh mahkluk
hidup akan mengusapdan membentuk awan

c. Setelah itu, terjadilah kondensasi uap air menjadi titik-titik air hujan

a. Dibumi, sulfur terdapat dalam bentuk hidrogen sulfide (H:S)

b. Sementara itu, tumbuhan dapat menyerap sukfur dalam bentuk
sulfat (SQ4)

¢. Perpindahan sulfat pada mahkluk hidup terjadi melalui proses rantai
makanan setelah mahkluk hidup mati, jasadnya akan diuraikan oleh

decompoer
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¢. Perubahan lingkungan
Keseimbangan lingkungan secara alami dapat berlangsung karena
beberapa hal, yaitu komponen-komponen yang ada terlibat dalam aksi-

\\‘\\\‘ y":'//

a. Pembukaan lahan untuk penemuhan kebutahan pangan, sandang,
papan, lahan dan sarana transportasi.

b. Aktivitas pertanian yang diikuti dengan peningkatan penggunaan
pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan.

¢. Eksploitasi sumber daya laut yaang tidak ramah lingkungan.

f. Pencemaran Lingkungan dan Dampaknya Bagi Lingkungan




Berbagai aktivitas manusia dapat mengubah lingkungan dan
menimbulkan berbagai pencemaran lingkungan dan menimbulkan
berbagai pencemaran lingkungan pencemaran lingkungan meliputi

e,

T
TLITL
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arang, asap pabrik, serta pembakaran sampah sehingga
menghasilkan gas CO,C0O2, NOX, SOX serta CFC (ChloroFluoro
Carbon/Freon. Dampak arang ditimbulkan dari pencemaran udarah
tersebut sebagai berikut:




a. Konsentrasi CO berlebih menyebabkan proses peredaran darah
di dalam tubuh terganggu sehingga dapat mengakibatkan
kematian

b. Konsentrasi
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1tu,  kehidupan
mikroorganisme tanah juga akan terganggu. Limbah pertanian
misalnya zat kimia yang tarknndung.dalmn pestisida dan insektisida
yang menyebabkan kematian hewan-hewan non sasaran yang hidup
di tanah serta zat kimia yang terkandung dalam pupuk pertanian
yang menyebabkan kematian mikroorganisme tersebut dapat
mebantu menyuburkan tanah.




g. Pengolaan lingkungan

Aktivitas pengolaan lingkungan harus diimbangi dengan upava

pelestanian lingkungan agar keseimbangan ljngkung_an tetap terjaga.

3)

Pelestanian tanah

Pelestarian  tanah dapat dilakukan dengan mengalakkan kegiatan
menanam pohon pelestarian tanah dapat dilakukan dengan
mengalahkan kegiatan menanam pohon atau penghijauan kembali
(reboisasi) terhadap tanah yang gundul dan memmbuat terasering atau
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sengkedan untuk daerah perbuktian atau pengunungan yang posisi
lanahnya miring.
B. Hasil Penelitian yang Relavan
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asil belajar biologt

peserta didik dengan pokok bahasan ekosistem kelas VII SMP Negeri 86
Jakarta 80%. Peningkatan tersebut setelah dua kali siklus tindakan kelas.

3. Hasil penclitian Suwandi yang, berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Ipa

Tentang Ekosistem Melalui Metode Problem Based Learning Pada Siswa

Kelas V Sckolah Dasar Kabupaten Tana Tidung” persamaan pada penelitian

dengan penulis peningkatan hasil belajar siswa Khususnya tentang
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ekosistem pada pembelajaran hubungan mahkluk hidup dalam ekosistem
terutama menekankan pada kemampuan siswa untuk meningkatkan hasil
belajar ipa, peningkatan hasil belajar siswa juga menekankan pada nilai

kepedulian diri siswa khususnya padé |
o /

buhi-m vang berada di
ba

apat s sed learning

Pangkep pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) pada materi
ekosistem adalah siswa renda dimana proses pelaksanaan disebabkan karena
cara mengajar guru yang masih menggunakan metode cerama. Dari hal tersebut
maka siswa akan merasakan bosan saat pembelajaran berlangsung dan siswa
akan lebih mudah mengantuk. Oleh karena itu perlu pembaruan dalam model
pembelajaran yang lebih lebih interaktif agar dapat meningkatkan hasil dan
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minat belajar siswa meningkat. Tujuan akhir Rendahnya hasil belajar dan minat
belajar siswa kelas X SMAN 13 Pangkep

penerapan model pembelajaran PBL (Problem Bused Learning) dalam

WRKASS 44;
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1. Meningkatkan hasil belajar siswa
2. Meningkatkan minat belajar siswa

Bagan 2.3 Bagan Kerangka Berpikir
D. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian i yaitu, model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat meningkatkan hasil
belajar dan minat belajar siswa kelas X MIPA SMAN 13 Pangkep.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini » penelitian tindakan kelas atau
classroom action research. Pefielit kelas. merupakan penelitian

yang dilakukan guru da

/" 'iPS

sedang mengerjakan tugas (Sihotang, 2020)
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 13 Pangkep, Wakiu
penelitian ini dimulai pada bulan maret sampai Afril 2022 dari tahap prasurvei

hingga dilaksanakan Tindakan kelas. Adapun subjek dalam penelitian ini




O £y

. Falktor %mi]‘ﬂm&ke _

adalah siswa Kelas X di Sekolah SMA Negeni 13 Pangkep semester genap
dengan fokus penelitian pada peningkatan hasil belajar dan minat belajar siswa

dengan menggunakan model problem based learning pada materi ekosistem di
kelas x SMAN 13 Pangkep.

LEATL

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 2 kali

pertemuan pada setiap siklusnya. Tiap siklus terdiri dar1 empat tahap kegiatan,
vaitu tahap perencanaan. tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap
refleksi.

Dalam penelinian 1 mengaplikasikan model dari Suharismi

Arkunto yakni sebagai berikut:
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a  Menetapkan mater yang akan diajarkan

b. Menganalisis standar isi untuk menentukan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang akan diajarkan kepada siswa

¢. Membuat rencana pembelajaran yang beroriaentasi pada problem based
learning

d. Mempersiapkan alat mengajar

e. Menyiapkan lembar observasi
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f. Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar
siswa dan minat belajar

2. Pelaksanaan (acting)
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¢) Siswa bekerjasama dengan bertukar ide dalam penyelesaian

d) Siswa bekerja sama untuk menemukan masalah, dan
mengidentifikasi masalah yang tertuang dalam soal. Selanjutnya
siswa dapat menggunakan pengalaman/pengetauan awal yang telah
dimiliki dalam memecahkan masalah pada soal dan bekerjasama
dalam mengerjakan.
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3. Kegiatan Akhir

a) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
b) Guru memberikan latihan individu berupa post test

dimana hasil belajar siswa masih rendah
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penclitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Tanpa instrumen yang tepat, penelitian tidak
akan menghasilkan sesuatu yang diharpakan. Banyak instrumen yang dapat

digunakan untuk mengumpulkan data, namun penggunaanya sangat tergantung




tanpa instrumen yang tepat, penelitian tidak tergantung  kepada jenis
permasalahan yang akan diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan untuk
menilai tingkat keberhasilan siswa adalah:

. Lembar Observasi

mengajar. Penilaian dilakukan dengan cara melakukan tes pada akhir

siklus berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal.
¢. Angket

Angket ini digunakan untuk mengetahui pencapaian minat belajar

siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Instrumen variabel

minat belajar dalam penelitian ini menggunakan angket. Jenis angket




yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah
dilengkapi dengan alternatif jawaban. Angket vang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala likert dengan rentang 5. Angket ini
Juga berbentuk checklist, siswaseb

centang (V) pada kolg

zai responden memberikan tanda

a3 J

pembelajaran berlangsung. objek mencangkup seluruh proses kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan beberapa data yang
diinginkan. Data hasil belajar akan diambil setelah dilakukan tes hasil belajar

yang dilakukan setiap akhir siklus.
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Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpul data sebagai berikut:
1.

peneliti salah satuhnya hasil belajar siswa yang berhubungan dengan

kelengkapan peneliti dan foto-foto kegiatan pembelajaran.
G. Teknik Analisis Data
Data diperoleh dari penelitian ini yaitu kuantitatif. (Margono, 2014:35),
Data kuantitatif adalah data hasil belajar siswa sebelum tindakan yaitu data yang

diperoleh dari guru dan data setelah tindakan siklus | dan siklus 11 kelas dengan
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menggunkan instrumen tes. Hasil belajar klasikal dihitung dengan dengan
menggunakan rumus
a  Hasil belajar

sangat berminat, kurang berminat, berminat, dan tidak berminat. Rumus
untuk menghitung skor akhir minat belajar yaitu sebagai berikut:

SA =5 x 100

Keterangan:
SA  : Skor akhir

SP : Skor perolehan




SM  : Skor maksimal

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari aspek siswa dapat dilihat pada proses

ha , Selli
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pembelajaran dan hasil yang dicapai, dalam meningkatkan hasil belajar siswa
secara klasikal ditetapkan tingkat pencapaian 75% sebagai tingkat keberhasilan
yang akan dicapai serta dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
ckosistem secara klasikal menunjukan tingkat pencapaian ketuntasan 75% telah
mencapai nilai 75 maka tindakan telah berhasil, sebaliknya jika belum mencapai
75% maka tindakan belum berhasil. Hal ini sesuai dengan penelitian Setyowati
(2017) mengatakan bahwa dalam penelitian tindakan kelas, indikator
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keberhasiln tindakan secara klasikal 75% dari jumlah siswa harus mencapai
KKM yang ditetapkan

Adapun kniteria yang yang digunakan untuk mengungkapkan aktivitas

dan hasil belajar siswa pada
kriteria standar ketetapan Dep

75-100 Tuntas

‘Sumber : SMAN 13 pangkep
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Tabel 3.5Kriteria minat Belajar
Skor Kategori
3340 ‘Sangat Berminat
17-24 Kurang Berminat
A
25-32 :
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilakukin @ SMAN 13 Pangkep tepatnya di
kelas X IPA 1 yang dilakse

2x45 menit sesuai dengan skenario pembelajaran. Urutan pelaksanaan

tindakan kelas i yaitu:
1) Pertemuan Pertama ( Selasa, 15 Maret 2022)
Pada pertemuan pertama proses pembelajaran yang diawali
oleh penelii  mengucapkan salam, kemudian mengabsen

siswa,setelah semua siswa diabsen, peneliti memperlihatkan hasil
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evalusai siklus | kepada siswa dengan harapan siswa mempunyai
semangat belajar yang lebih baik.

Sebelum proses pembelajaran dimulai, peneliti melakukan
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terhadap materi yang diberikan, kemudian peneliti meminta salah

satu siswa untuk menyimpulkan maten yang telah disampikan dan
memberikan arahan pelajaran materi yang akan dipelajarri
pertemuan berikutnya, setelah itu peneliti menutup pertemuan
dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan Kedua ( 17, Maret 2022)

Pada pertemuan kedua, seperti sebelumnya peneliti membuka




pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mengabsen
siswa. peneliti melanjutkan kembali proses pembelajaran sepert
biasanya. Untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai materi
vang telah disampaikan sebelimnya, maka pencliti memberikan
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Sebelum menutup pembelajaran, peneliti  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenal materi yvang
telah diajarkan dan untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka
terhadap materi yang diberikan, kemudian penelitt meminta salah

satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah disampikan dan

memberikan arahan pelajaran  materi yang akan dipelajari
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pertemuan berikutnya, setelah itu peneliti menutup  pertemuan
dengan mengucapkan salam.
3) Pada pertemuan ketiga (22, Maret 2022)
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Skor tertinggi 80

Skor terend/ah 40
Rentang skor 40
Skor rata-rata 6248

Dari data hasil belajar siswa pada siklus | menunjukkan skor

rata-rata 6248 skor terendah yang dicapai siswa 40 dan skor tertinggi




80 dengan skor idealnya 100 dengan rentang skor 40 ini menunjukkan
kemampuan siswa cukup bervariasi,

u
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B

siswa berada dalam kategori cukup dengan persentase 28/%. Hal ini
disebabkan karena siswa kurang memhami materi dalam pembelajaran
selama proses pembelajaran.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Siswa Siklus I1

No. | Skor Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1. | 93-100 | Sangat baik 2 8
) 82-93 Baik 12 48
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75-83 Cukup 7 28
4 <75 Kurang 4 16
Jumlah 25 100

Tabel 4.4 Ketunt:
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Berdasarkan  distribusi frekuensi Minat Belajar diatas dapat
digambarkan diagram batang sebagai berikut:

frekuens|
10
3
B
F
b .
o 4
b
@ \ A 7
v=
9 -
t

No
1.
2
3, A/ | | g
4 4 gei
. i N=05 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan -l:liug_ram batang

sebagai berikut:
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frekuprs

B 809-52 93-96 97-100

berhasil dikarenakan siswa masih kurang termotivitasi dan jenuh saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari kriteria hasil
pembelajaran siswa vaitu 4,0

Pertemuan kedua peneliti menyampaikan materi tentang Interaksi
Antar Komponen Ekosistem serta Saat proses pembelajaran berlangsung

siswa dimana perhatian siswa mulai tertuju dan fokus terhadap materi

vang telah dibagikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi siswa 80 %




yang masuk dalam kategori berhasil dalam mempelajari pembelajaran
pada materi ekosistem.
Pertemuan ketiga adalah pelaksanaan tes siklus I. Didapati

bahwa beberapa dari peserta dig nunjukkan ketidaksiapan dalam

Pﬁ
%m 1 adapi tes.
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menunjukkan ketidaksiapan dalam menghadapi tes yang diberikan,

beberapa dari mereka berpendapat bahwa waktu belajar yang kurang
dimaksimalkan oleh peserta didik berakibat pada ketidaksiapan yang
dialami saat mengerti dalam pengisian angket minat belajar siswa.
Namun demikian mereka tetap mengisi angket dengan tertib dan

antusias. Adapun hasil pengisian angket pada siklus I terdapat siswa




kategori sangat rendah sebanyak 2 siswa, rendah 10 siswa. banyak 4 siswa
dan sangat tuntas 2 siswa Dari hasil tes pada siklus I. penelitian ini bisa

dikatakan belum berhasil karena masih banyak siswa yang belum

Proses pembelajaran pada pertemuan pertama diawali
dengan peneliti mengucapkan salam, kemudian mengabsen siswa.
Setelah semua siswa diabsen, peneliti memperlihatkan hasil
evaluasi Siklus | kepada siswa dengan harapan siswa mempunyai
semangat belajar vang lebih baik lagi.

Sebelum menyampaikan materi yang akan dipelajari, peneliti
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melakukan apersepsi terlebih dahulu kepada siswa untuk
memberikan gambaran materi dengan menjelaskan berbagai

komponen ekosistem baik komponen abiotik dan komponen biotik

dan peneliti memberikan / nsep penting yang akan
digunakan untuk mep : salahan terkait dengan daur

a3 Wtk
TerNC
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Pertemuan kedua (Selasa, 29 Maret 2022)

Pada pertemuan kedua, seperti sebelumnya peneliti membuka
pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mengabsen
siswa. Peneliti melanjutkan kembali proses pembelajaran seperti

biasanva. Untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai materi

vang telah disampaikan di pertemuan sebelumnva, penelit
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mendorong siswa mengumpulkan berbagai informasi yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah hilangnya beberapa

komponen ekosistem yang akan berpengaruh terhadap daur karbon,

menyuruh masing-masing kelompok mempersentasikan laporan
hasil diskusi yang telah dibuat dan setelah itu peneliti meminta
kelompok lain untuk memberi komentar, saran dan kritik terhadap
laporan yang telah disajikan dan yang terakhir peneliti memberikan
komentar terhadap presentasi masing-,asing kelompok. Dengan

pelaksanaan proses 2 siklus tersebut dihasilkan peningkatan hasil




belajar dan minat belajar siswa dengan menggunakan model problem
based learning pada materi ekosistem dengan menggunakan model

PBL (Problem Based Learning) dimana proses tersebut dibedakan
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Didapati bahwa beberapa dari peserta didik menunjukkan
ketidaksiapan dalam mengisi angket yang diberikan, beberapa dari
mereka  berpendapat  bahwa waktu  belajar  yang kurang
dimaksimalkan oleh peserta didik berakibat pada ketidaksiapan yvang
dialami saat mengerti dalam pengisian angket minat belajar siswa.

Namun demikian mereka tetap mengisi angket dengan tertib dan




antusias. Adapun hasil pengisian angket pada siklus I terdapat siswa
Kkategori sangat rendah sebanyak 2 siswa, rendah 10 siswa, banyak 4
siswa dan sangat tuntas 2 siswa Dari hasil tes pada siklus I, penelitian

| e
Skor Terendah 70
Rentang Skor 23
Skor Rata-Rata 82,32
(Sumber Peneliti, 2022)

Data hasil belajar siswa pada siklus 11 menunjukkan skor rata-rata
82,32 Skor terendah yang dicapai siswa 70 dengan skor tertinggi 93 dan
skor idealnya 100. Dengan rentang skor 23 ini menunjukkan kemampuan

siswa cukup bervariasi,




Dengan data tersebut menunjukkan bahwa para peserta didik telah
merata dan maksimal dalam memperhatikan mata pelajaran biologi pada
mata pelajaran ckosistem sehingga dihasilkan rentang skor yang cukup jauh,
selain hal tersbut kemungkinan b

g menjadi faktor adalah model

pembelajaran yang sebe ; am membawakan mata
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kategori cukup dengan persentase 16%, 2 siswa berada dalam kategori

baik dengan persentase 8% serta 13 siswa dalam kategori sangat baik
dengan persentase 52%. Hal ini berarti bahwa hasil belajar siswa kelas X

MIPA 3 SMA Negeri 13 Pangkep pada siklus 11 mengalami peningkatan

dari siklus 1 ke siklus 11
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Tabel 4.11 Ketuntasan Klasikal Siswa Siklus 11

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
<75 Tidak tuntas 6 24
<75 Tuntas 19 76

100

Jumlah 25 100
(Sumber Kemendikbud, 2017)

Adapun skor hasil belajar siswa SMAN 13 Pangkep, 6 siswa berada

dalam kategori kurang dengan persentase 24% dan 3 siswa dalam kategori
cukup dengan persentase 12%, 14 siswa berada dalam kategori baik dengan
persentase 56% serta 2 siswa dalam kategori sangat baik dengan persentase

8 %. Hal ini berarti bahwa hasil belajar siswa kelas X MIPA SMA Negeri
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13 Pangkep pada siklus Il mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 11,

Tabel 4.13 Ketuntasan klasikal Siswa siklus I1

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
<75 Tidak tuntas 6 10
<75 Tuntas 90
Jumlah 100
(Sumber SMAN
\ 4
(4 N A <
belaj 3
t
ti
pada
Learnin - ," h
)
SMA Neg
\J
Tabel
A A 9
65-68 0
6972 0
73-76 0
77-80 0
81-84 2
85-88 4
80.92 4
93-96 10
96-100 5




Berdasarkan  distribusi frekuensi Minat Belajar diatas dapat
digambarkan diagram batang sebagai berikut:

\\ ". /!

\\\‘- ey
2K v /

u/’

Tabel 4.16 Distribusi Kategorisasi Minat Belajar

No | Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)

I X<72 Sangat Rendah 2 8

2 72<X<80 Rendah 4 16

3 80<X<87 Sedang 4 16

4. | 87<X<95 Tinggi 10 40

5 X>95 Sangat Tinggi 5 20
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Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan diagram batang sebagai
berikut:

\\ //’ " “\‘\‘ ’
i S

dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dan hasil observasi siswa 7.6
yang masuk dalam kategori berhasil dalam belajar pada materi ekosistem
Pertemuan kedua, peneliti menyampaikan materi tentang
Interaksi Antar Komponen FEkosistem Saat proses pembelajaran
berlangsung sangat berhasil. Siswa sangat antusias dan fokus terhadap
materi yang disampaikan oleh peneliti. Hal ini dapat dilihat dari hasil

observasi siswa 7,6 yang masuk dalam kategori berhasil.
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Pertemuan ketiga adalah pelaksanaan tes siklus 1l Siswa
menunjukkan kesiapannya dalam melaksanakan tes. Hal ini bisa dilihat

dari hasil tes pada siklus Il mengalami peningkatan dimana terdapat 6

‘w//
' "//

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran FProblem Based
Learning (PBL) dilaksanakan dalam 2 siklus serta setiap siklusnya terdiri
dari 2 kali pertemuan pemberian materi dan 1 kali pertemuan untuk tes dan
angket minat yang dilakukan di akhir siklus guna mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa dan minat belajar dengan harapan dapat meningkatkan




n

hasil belajar dan minat belajar siswa di kelas X SMA Negeri 13 Pangkep

pada materi ekosistem,

Berdasarkan hasil observasi siswa pada pembelajaran ekosistem

melalul model pembelajaan Probleni' B asBlhL ¢ raning (PBL) pada siklus 1

pertemuan pertama prose ara langsung dengan

garing  peneliti

11l

. //’ "II\“\\\ "
= |
DN .

terjadinya perubahan pada dirinya.

Penelitian vang dilakukan pada siklus |, di pertemuan pertama
terdapat beberapa kendala dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
‘Adapun kendalanya yaitu saat pembagian kelompok laki-laki tidak mau
bergabung dengan perempuan serta siswa masih kurang termotivasi dan

jenuh saat proses pembelajaran




Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat

meningkatkan hasil dan minat belajar siswa karena siswa dituntut untuk

lebih meningkat dalam proses pembelajaran, mendorong siswa untuk

riil LIletkd

SERHE 3608 Mot

Mgm antu sisx a dalam  meAREDerbileks au. evaluasi terhadap
. : =SCIUEAS den

Ngan teMannyg
%Byﬂlﬂ kan mereka dan pmsgé%wm&qn@‘an Sehmbba pady s.ﬂgf
an mergky a dan Cvaluas; L :
proses pembelajaran siswa féﬁiﬁ%mimﬂlaﬂggagl dan b‘gpt%%%

terhadap kelompok vang presentasi hal ini dilihat dari hasil observasi 51%@&

dengan rata-rata 7.6 Pada pertemuan kedua peneliti menyampaikan kepada

siswa vang lain agar saling memotivasi teman sebangkunya sechingga

bersama-sama lebih aktif serta jika ada siswa yang didapati bermain-main
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bersama temannya dan menggangu proses pembelajaran maka siswa
tersebut akan mendapat sanksi dan juga diharapkan siswa tidak lebih fokus
pada hal yang lain. Schingga siswa pada saat proses pembelajaran betul-

f atikan pada materi yang

disampaikan. Hal ini dapat_dilihai

betul tanggap dan bertanya serta

peningkatan dengan ra

/
‘,/{:’«P\S MUHAJ,,
/(Q’ r,&P\KAS.S‘ "

N e N "' 41?

\‘\n
Y = \\\ e

y

WAYES B A i 3l 1 L X

menyampaikan motivasi kepada siswa bahwa jika bisa mengerjakan soal-

soal di siklus | ini maka pasti bisa mengerjakan soal-soal di siklus dan juga
pasti mendapatkan nilai vang memuaskan serta tidak lupa menekankan agar
siswalebih giat lagi belajar dirumah sehingga apa yang sudah dipelajari di
sekolah dapat dimengerti atau dimengerti dengan mudah sehingga pada

saat mengerjakan soal tidak bingung lagi dalam menjawab soal-soal yang
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berikan. Hal inilah yang membuat hasil belajar siswa di siklus I mengalami
peningkatan. Tes yvang dilakukan pada siklus 11 terdapat 6 siswa dalam
kategori dengan persentase 10% tidak tuntas dan 19 siswa dalam kategori

tuntas dengan persentase 90%. Hal terSebiit sesuai dengan penelitian vang

d

silar Q:: : ‘/,”
N/
NSV Lo
,,?:\“ : = "2}'} —d

R
;-:.:3:' N)‘
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A. Kesimpulan
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ketuntasan belajar > 75,
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
mengajukan beberapa saran dan upaya meningkatkan mutu pendidikan
antara lain :
|. Kepada guru khususnya guru bidang studi biologi tingkat SMA

diharapkan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
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(PBL) agar siswa tertarik dengan pelajaran biologi serta tidak bosan

dengan kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat

2. Siswa diharapkan selalu aktif bertanya dan menyampaikan permasalahan
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Lampiran 1: Instrumen

Skor Hasil belajar siswa Siklus 1

Nama

Adrian Awaluddin

Alam

Andi Muhammad Alif Fathira

Andl Nur Athifah

mmqmm.huuug

Rentang Skor = Skor Tertinggi; Skor Terendah

Skor tertinggi- skor terendah

= 80-40
=40

Rata-rata = 62,48




Tabel Skor Hasil Belajar Siswa Siklus I

Nama

Hasil

Adrian Awaluddin

90

Alam

80

Andi Muhammad Alif Fathir,
Andi Nur Athifah

“Asriani

Ayu Svarani S

el fon il |w o |— |2

25 | Zulkifli Nurdi
Rentang Skor = Skor

Skor tertinggi-skor terendah

Rata-rata = 82,32

90

86

il




Lembar Observasi Hasil Siswa

Nama Sekolah : SMAN 13 PANGKEP
Kelas - X MIPA
Pertemuan -l dan 2
Siklus 4|
Petunjuk Penggunaan:
1. Observer duduk di lajaran yang
berlangsung :
2. Mem < \
3 o
dilih: y/
4, L
9
No
0
0
Q)
1| siswa mi ] 75
2 | Siswabe 65
3 | Siswa me 27,
4 | Mengucung!
dipanggil 55
“hadir”
5 | Siswa menjawab pertanyaan 13 | 15 14 70
6 | Siswa memperhatikan penjelasangura | 10 | 14 | 12 60
7 | Siswa mengerjakan soal pre-test 13 | 13 ] 13 65
Menganati ekosistem-ckosistem yang
8 | ada disekolah dan mengisis LKS yang | 10 | 10 10 50
telah diberikan
9 | Siswa menjawab pertanyaan guru
sembari melakukan pengamatan 12 | 12 i 60
10 | Siswa mengumpulkan data dengan 9 10 95 475
slisiya 5 ;




11

Siswa bekerjasama dalam
menganalisis dan menyimpulkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan.

20

12

Siswa bertanya kepada guru tentang
ateri yang belum dipahami

13

16

14,5

72,5

13

Siswa duduk berdasarkan kelompok
yang telah dibuat

Jumlah persentase

Penilaian

Jumlah persentase
Aspek yang di
Pemberian

0-25 = tid

25-30 =

k

50-75 =g
75-100 san

15

15

15

75

516,5
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Lembar Observasi Hasil Siswa

Nama Sekolah : SMAN 13 PANGKEP
Kelas : X MIPA
Pertemuan :1dan 2
Siklus 11
Petunjuk Penggunaan:
5. Observer duduk di ajaran yang
berlangsung tan 4
6. Memperhati I o
7. Dengan j
dil - 3
\~”
9
1 "
2 o i
4 825
a QAN U
3 Sisway
m 32,5
pertanyaan gur
4 Siswa yang
TEERmaL, S 18 19 18.5 92,5
pembelajaran vang
disampaikan guru
5 Siswa yang
mempehatika 15 18 16,5 82,5
materi yang
disajikan guru
6 Siswa mengajukan 16 17 16,5 825
pertanyaan ' '
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7 siswa bergabung
dalam kelompok 17 18
vang dibentuk guru

17,5

87,5

Siswa mengerjakan
8 LKS yang 18 20
dibenkan guru

19

95

Siswa mengerjakan

e,
",
‘

7, %,

~

/u m ‘\
v

N
'

N

N

sebagai berikut:

0-25 = tidak minat
25-50 = kurang minat
50-75 = minat
75-100 sangat minat




INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR SISWA DI KELAS X SMAN
13 PANGKEP

Minat Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa
Variabel Indikator Nomor item Jumlah




Nama

Kelas

SISWA SMAN 13 PANGKEP

PETUNJUK PENGISISAN A}

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL BELAJAR

Anda beri tanda (X), kemudian beri jawaban baru dengan tanda check (V)

dengan biologi

No Pertanyaan Jawaban Alternatif
SS | S| KS | TS | STS
1. | Sava tidak suka membaca apalagi
membaca buku vang ada hubungan




2. | Saya selalu merasa tertarik untuk
membaca buku yang berhubungan

dengan pembelajaran biologi

3. | Saya selalu tertarik mempelajaci

hal vang baru dalam bi

4. | Bagi saya men

menera

lib
fadvy ,
7. | Sava

tertentu vang ada hu

dengan biologi

8 | Bagi saya bermanfaat sekali
mempelajari biologi karena setiap
pelajaran biologi pasti berhubungan
dengan alam
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9. | Sejak masuk sekolah dasar saya selalu
senang dengan pelajaran ilmu
pengetahuan alam
10. | Pelajaran biologi tidak mendu
cita-cita saya di
datang
11. | Saya ‘
L/ N A
12.
<
3. -
bio 5
8 ; K *
14. | Saya
AW,
mengi
15. | Sebelum guru memerin
mengerjakan soal saya sudah
mengerjakan terlebih dahulu
16, | Saya menanyakan materi yang kurang

jelas kepada guru




I

Saya selalu berusaha menjawab

dengan benar pertanyaan yang
diberikan oleh guru

. | Saya tidak suka menggunakan hg




Lampiran 2: Validasi Instrumen
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Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu
kegitan yang universal dalam
kehidupan manusia, karena di mana
pun dun kapan pun &i dune terdapat
prases pendidikan, Pendidikan pada
hakikatnys merupakan usaha untuk

membudideyakan manusin atsu
untuk memulnkan manusg. U
terlnksanakanya Penditikan

Untuk pemecshan masalah tentang rendahnya hasil belajar dan min
W 13 Pangkep, mukn poneliti menggunakan PBLmade! problem Based Lein




Rumusan Masalah . .
| Apakah ada peningkatan basil bekjar siswa pada mateni ckossimndngan * *
mengeunakan model PBL (problem based learning) di kelas X SMA _l‘- i

- L]

Pangkep 7
1 Apaksh ada penmgkatan minat belajar siswadpads
menggunakan model PBL (pmblem ba







Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian mi merupakan jenis
penelitian tindakan kelas atau
classroom action research.

KA, DhsC S
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ujp

pkasi dn Subjek Penelitian




T "'. -
Teknik Pengumpulan Data * pom




n HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN "

/h FACrTE
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. %mﬂn pada sikhs |} persentase ke untasanny s mengalismi - peninghatin yautu W%, Penchitan ini dupat
mhmhmntmlhdm padasiswa Mencapainilai ketuntasanbelajar > 75 /
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